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STRATEGI PENINGKATAN 
KEWIRAUSAHAAN 

Kemarnpuan wirausaha dapat ditunpkkan 
dari pengalaman bisnie sederhana, tidak 
biokrasi dan mandiri (one mun shao), cepat 
tanggap dan flebibeL cukup dinamis dan ulet 
(trend). Pengusaha melakukan kegiatan usa- 
hanya secara berkesinambungan dengan 
mengelola sumber daya (tenaga kexja, bahan 
baku dan pembanfu serta sumber daya lain- 
nya) unutuk menghesilkan barang atau jasa 
dan penjualan haail kegiatan untuk mem- 
peroleh keuntungan maupun membawa dan 
menghesilkan pe~bahan, inovasi dan cara- 
cara baru. Tentu saja, untuk itu diperlukan 
persiapan yang mencakup analisis situasi atas 
ha1 yang mutlak (necessmy condiiion) maupun 
tambahan (sufficient condition), baik secara in- 
t e n d  maupun ekstend untuk menghasilkan 
kekayaan bagi dirinya dan bagi orang lain 
m e w  cara yang lebh baik dalam mem- 
peroleh dan mengpdcan eumber-sumber 
dan menpangi pembor&an eerta me* 

h m  ke3. Yang -- orang 
trll 

P q p t i m  Kewirausahaan 
Dabm memahami kewirausdman perlu 

diketahui terlebh dahulu apa yang dimaksud 
dengan w i r a d  (orang yang terlibat lang- 
sung dabm kegiatan usaha) itu eendiri Wira 
ueahn merupakan sinonim dari wiraswasta 
Yang - w a n g  Yang gagah 
luhur, berani dan pantas jadi tela dan dalam 
bidang usaha. K e w i r a h  dinrtikan seba- 
pi kemauan kuat untuk berkarya dengan se- 
mangat man& maupun membuat keputus- 
an yang tepat dan berani mengambil resiko; 
h t i f  dan inovatif; tekun, teliti dan produk- 
tif; berkarya dengan aemangat kebersamaan 
dan etilre bisnis yang sehat. 

Kewirausahaan ditimbullcan dari berbagai 
htar belakang penddikan, lingkungan ke- 
l w g a  dan pengabman kerja, yang dicirikan 
okh adanya eentuhan/jiwa k e w i r a d a n  
(kontrol terhadap tempat/lingkungan, jiwa 
kcmandidan dan perfunya berprestasi dan 

') Jmum T w  Pangwn dan Cizf Futdz-IPB, 
Khrk Par 220, Kampvr Dnrmugu, b p r  16002 

pengarnbilan resiko), latar belakang dan ciri- 
M wireusaha (lingkungan keluarga, pendidik 
an, kepribadian, umur dan eejarah pekerjaan), 
motivasi serta peranan model dan sistem pen- 
dukung (kerangka kexja pendukung moral 
dan profesional). Penjabaran yang dikemu- 
kakan memerlukan iklim kewirausahaan yang 
ditentukan oleh keberadaan lembaga sosial 
yang secara obyektif memungkmkan berdiri- 
nya p e r u s a h  swasta perorangan dan mem- 
beri kesempatan pemantapan dan pengem- 
bangan kepribadian yang berorientasi pada 
peningkatan produktivitas, beke j a  keras dan 
keaktifan. 

Hakekat dari pengertian kewirausahaan 
yang perlu dilakukan oleh seorang wira 
usaha/pengusaha adalah melakukan pengem- 
bangan d melalui kiet-kiat dalam mengin- 
dra dan mengsdemtifhwi peluang bisnis dan 
menl3arah pa& Pndptaan -8 pengor- 
g . a n i M 8 i m n d a n ~ m k a n ~ g a i e u m b e r -  
daya mrtuk m- be&@ 
pelueng bienis dan mendayagudcm pobmi 
sumber daya marmeia (SDM) yang ada dning- 
kungan perueahaan d q  menerapkan azae 
kebersamaan dan etilca bisnfe yang sehat. 

Kewiraueahaan Ddam Pengembangan 
Ueaha 

Kewirausahaan dalam pengembangan 
usaha tidak lepas dari kategori wirausaha dan 
karakteriatik yang menyertainya, yaitu : 

1. Admini~tr~ve entrepreneur (wirausah 
andal) 
- memiliki rasa percaya diri dan sikap 

mandiri yang tinggi untuk berusaha 
mencari penghesilan dan keuntungan 
melalui perusahaan. 

- mau dan marnpu mencari dan menang- 
pe-I3 l,saha Yang mengrmtungkan 

serta melakukan apa eaja yang perlu un- 
tuk memanfaatkannya. 

- mau dan marnpu bekexja keras dan tekun 
dalam menghasilkan barang dan jasa 
serta mencoba cara kerja yang lebh ce- 
pat dan efisien. 

- mau dan mampu berkomunikasi, tawar 
menawar d& musyawarah dengan 
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berbagai pihak yang besar pengaruhnya - antisipatif terhadap perubahan akomo- 
pada kemajuan usaha (salesmanship), datif terhadap lingkungan. 
terutama para pembeli/langganan. - kreatif mencari dan menciptakan peluang 

- menanggapi hidup dan menangani usaha pasar dan meningkatkan produktivitas 
dengan terencana, jujur, hemat dan dan efisiensi 
disiplin. - selalu berusaha meningkatkan keunggu- 

- mencintai kegiatan usaha dan perusa- lan dan citra perusahaan melalui inves- 
haannya, serta lugas dan tangguh, tetapi tasi baru diberbagai bidang. 
cukup luwee dalam melindunginya. Pada intinya, kategori wireusaha yang te- 
- mau dan mampu meningkatkan kapasi- lah dijabarkan dapat diringkas at- unsur se- 
tae diri eendiri dan hpasitas perusahaan perti self knowledge (berpengetahuan), imagi- 
dengan memanfmtkan dan memotivasi nation (kemampuan berkhayal), practical know- 
orang lain (laadership/managdhip) serta ledge (kemampuan mengaplikasikan), analyti- 
melakukan perluasan dan pengemba- cal ability (kemampuan memandang kedepan), 
ngan u s a h  dengm miko moderat. computation skill (kemampuan berhitung) corn- 

- berusaha m e n w  dan m e n g e n e  munication skill (kemampuan berkomunikasi) 
-m mrta men~alang keiasama dan orgunitation skill (kemampuan beror- 
YW Palmg m e n g ~ n - w  dengan ganisasi). 
b e h @  plhak Ymg berkepe-&P ter- Dalam mengembangkan kewirausahaan- 
hadap pe&an. nya secara nyata, seorang wireusaha yang 

mendirikan perusahaan akan menemui berba- 
2. hatlative en)rePn?neUr (wirausaha tang& g d  pemasalahan &lam hal bidmg usaha, 

danun&) teknologi produksi, letek perusahaan, bentuk 
perusahaan, pemaaaran hasil produksi, pem- 

a. Wireusaha tangguh belaqaan dan lain-lain. Penanganan dari hal 
yang dikemukakan dapat ditangani dengan 

- berpik5 dan bertindak strate& serta pendehtan cara tradisional (magang dengan 
adatif terhadap perubahan dalam her- keja puma waktu kepab pengusaha yang 
usaha mencari pehang keun-gan, ter- sukses/maju, magang dari strata pekerja 
n~asuk yang mengandung mike yang hingga pimpinan dilingkungan keluarga pe- 
a@ besar dan dalam mengatas1 beha- ngusaha yang dilengkapi dengan dukungan 
gai masalah. permodalan dan magang dilingkungan kerja 

- selalu berusaha untuk mendapat keun- tertentu yang memungkmkan prohi) 
tun&P melalui behagd keunggulan da-- dan cara modern (pola inkubator, pola wara- 
lam n~emuaekan h a a n a n  (Penerapan laba, pole kemitraan, pola PUMK, pola pe- 
falsafah dan teknik total quality conboo. numbuhan kewirausahaan dan pola terpadu). 

- bentsaha mengenal dan mengendalikan Dari hal yang dikemukakan, dapat diarti- 
kekuatan dan ~~lemahan  perusaham kan tidak semua oraong dapat dan mampu 
(dm p e n g u h y a )  wrta meningkatkan menjadi wire usaha atau dengan h t a  lain 
kemampuan dengan saem pengenda- yang mampu menjadi wirausaha adalah or- 
lian internal. ang yang berkeinginan hidup bebas dan suk- 

- eelalu berusaha meningkatkan kemam- see, yaitu baik memilih bidang-bidang usaha 
puan dan h g g u h a n  p e d a n ,  tern- yang sudah ditekuni dengan pihak lain (me- 
tame dengan pembinaan motivasi dan nguasai mu-mu) dan keluar mas& dari 
m a n g a t  ke* serta penumpukan per- suatu perusahaan ke perusahaan sebelum me- 
modalan. nentukan usaha yang tepat untuk dikembang- 

kan sendiri Namun demikian wirausaha yang 
b. Wirausaha unggul berhasil, sekurang-kurangnya dapat dlcirikan 

dari ha1 seperti motivasr untuk maju (driving 
- berani mengambil msiko serta m m p u  fbrce), kekuatan mental (mental ability), ke- 

memperhit'ngkan dan b e ~ ~ s a h a  me%- mampuan me- hubungan antar manusia 
hindarinya. (human relation ability), kemampuan berkomu- 

- wlalu b e r u ~ a ~ a  mencapai dan nikasi (communication ability) dan pengetahuan 
silkan ha bukti Yang lebih untuk teknis (technical knowledge). 
langganan, pemilik, pemasok, tenaga 
keia, maeyarakat, bangsa dan negara. 
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Pemberdayaim Kewiraueahaim 
Unsur pokok dalam kewirausahaan adalah 

kemampuan membuat keputusan yang tepat 
(mernbuahkan hasil) dan keberanian mengam- 
bil resiko (risk fimcs). Dalam realitanya, kepu- 
tusnn pokok yang sangat penting dan sangat 
~trategis dilakukan oleh seorang wirausaha 
@&a&) adalah keputusan b e d  untuk 
menari penghasilan d m  kemampuan untuk 
mendirikan, mengelola dan mengembangkan 
penrsahaan (wadah). Hal tersebut perlu mem- 
butuhkan hrdasan dan kpintaran yang 
didukung oleh percaya diri dan sikap man& 
Yang k t .  

Setelah memutuskan diri menjadi wi- 
rausaha, maka tahap berikutnya dibutuhkan 
kemampuan membuat keputusan (pemecahan 
mcreahh) unhrk mengatasi berbagai per- 
mcrsahhan yang muncul &at dari pelak- 
amam keputuean pokok melalui berbagai 
ahenratif yang berpengaruh terhadap keun- 
hmgm ataupun kemgian yang mengandung 
k & U p t h .  Iiustrasi dari p e r m a s a h  
yang m d  dahm kegiatan kewiraueahtwn 
addah penentuan bidang usaha/barang dan 
jmm yang akan drtangant penentuan fokasi 
wh, penentuan skah usaha dan sumber 
permodabn untuk membiayainya, penentuan 
mmmn pasar yang akan dilayani dan cara 
m e m e  pemahgan rjerta penentuan 
kriteria karyawan yang akan direkrut dan 
cua memotivasi dan mengendalrkarmya. 

Strategi peningkatan kewirausahaan dapat 
dhkukm dengan ha1 berikut : 
1. Peningkatan pemahaman tentang proses 

pembuatan keputuaan yang didasarkan 
atas pendekatan rasional (ilmu manaje- 
men), pendekatan nahwi (mohon pet& 
kepada yang Maha Kuasa ini dikaitkan 
dengan perumusan dan mencari altermati£ 
pemecahan pennasalahan yang dihadapi, 
yaitu masalah yang kondismya cukup jelas 
dan agak past$ masalah yang mengandung 
beberapa ragam perkembangan, tetapi de- 

t 
ngan pola yang agak $lag; masalah yang 

i kondismya belum jelas dan ragam perkem- 
t bangannya sangat tidak menentu. Dalam 
1 ha1 in& altemtif mana yang akan cGpilih 

oleh seorang wirausaha akan sangat tergan- 
hang pa& keteguhan sikap dalam penen- 
tourn prioritas tujuan yang akan dicapai 
kemantapan sikap dalam menghedapi 
reeiko atau ketidakpastian serta sikap ra- 
eional dan h r d a e a n  dalam memilih alter- 
mtif yang tersedia. 

2 Peningkatan kernauan m e n d  lingku- 
ngan, d a b  rangka mencari dan men- 

ciptakan peluang usaha (tambahan, peleng- 
kap dan t e r o b )  serta untuk mengen- 
dalikan kearah yang menguntungkan bagi 
penmahaan (produktivitns). Hal ini tidak 
lepas dari kemampuan wirausaha menge- 
lola aumber daya manusia (m), sumber 
dam (mony), peralatan dan mesin (ma- 
chine), m a  kerja (method), eetta pasar d m  
langganan (mmkets) yang dinyatakan dalam 
suatu peremaman bisnis (business plan). 

3. Menciptakan keungph d a h  perwingan 
(*ate@ pengembangan baik 
berbentuk barang maupun jasa dengan 
cara menekan biaya pduksi, membuat 
diferensiasi hasil pmduksi ( t e m d  pela- 
yanan) dan menemukan relung pasar (inte- 
grasi vertikal, menambah kapasitae dan 
memasuki bisnis baru) yang kurang diman- 
f a a h  pesaing, serta penguasaan infor- 
masi pasar ( w k e t  intelligence). 

4. Memilih dan menjalin kerjesama usaha 
melalui berbagai jalur kernitram  endor or, 
sub kontrak, b a p a k - d  angkat, p b a -  
inti, w d b a  dan patungan), baik bereifat 
sementara maupun pemanen dalam me- 
ningkatan daya saing penrsahaan. A b a n  
ini secara prnvPip dlpengadu oleh adanya 
intensitae m g a n  yang timbul dari un- 
sur eeperti mg, pem-k, pelanggsn, 
calm pendatang/pesaing dan pmduk 
pm88anti 

5. Peningkntan kualitas  umber daya manusia 
(SDM) m e W  pemberdayaan (enpmr- 
ment) profesiodhme (keterampilan, 
pengetahuan dan etika bisnis), learning or- 
ganization, komunikasi timbal b& dan 
berpikir reaktif-pdtif, dan pembinaan 
melembaga (pelathan, magang dan inku- 
basi bisnis) 

Penntup 
Unsur pokok dalam pengembangan kewi- 

rausahaan adalah kemauan (percaya diri, ker- 
jasama dan hormat), kemampuan(kom&i 
dan profeeiod) dan kesempatan (bekerja 
keras dan mau belajar). Hal tersebut pada ak- 
hirnya dapet memperkenallsan apa, siapa, un- 
tuk apa dan bagaimana caranya wirausaha 
d m  kewirausahaan ihr. 

Menjadi seorang wirausaha adalah me- 
mad& perwatakan pribadi, keuangan dan 
sumber-sumber daya didalam lingkungan diri 
sendiri untuk memperoleh keuntungan dari 
peluang-peluang bisnie yang ada melalui se- 
ran* tindakan yang telah d i p e r h g -  
kan. 




